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ABSTRAK

Rendahnya tingkat kemampuan siswa SMA Negeri 1 Sliyeg Tahun Pelajaran 2023/2024 dalam
pembelajaran menulis teks eksplanasi serta keterbatasan guru dalam mevariasikan metode
pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
memproduksi teks eksplanasi melatarbelakangi penulis dalam melakukan penelitian ini. Upaya
yang dilakukan peneliti yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran role playing dalam
pembelajaran menulis teks eksplanasi. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui apakah
penerapan metode role playing dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi pada siswa kelas
XISMA Negeri 1 Sliyeg Tahun Pelajaran 2023/2024 efektif dan 2) mendeskripsikan bagaimana
aktivitas pembelajaran menulis teks eksplanasi dalam penerapan metode role playing. Penelitian
ini menggunakan metode eksperimen dengan desain nonequivalen control group design.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sliyeg Tahun Pelajaran
2023/2024. Pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling dengan
metode purposive sampling ditetapkan kelas XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dengan
jumlah 36 siswa dan XI MIPA 5 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 36 siswa. Data penelitian
dikumpulkan melalui tes tulis dan lembar observasi. Berdasarkan hasil penghitungan statistik
dengan menggunakan uji t dua independen (independen simple t test), diperoleh thitung sebesar
3,672 dan tuabel sebesar 1,994. Jadi thitung (3,672) > tiaver (1,994), hal ini menunjukan bahwa H;
diterima dan Ho ditwolak. Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa penerapan metode role
playing dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sliyeg
Tahun Pelajaran 2023/2024 efektif. Berdasarkan analisis hasil observasi, terbukti bahwa
penerapan metode role playing dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
menulis teks eksplanasi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sliyeg Tahun Pelajaran 2023/2024.
Kata kunci: metode role playing, pembelajaran, teks eksplanasi

ABSTRACT
The low level of ability of students at SMA Negeri 1 Sliyeg in the 2023/2024 academic year in
learning to write explanatory texts and the limitations of teachers in varying innovative and
effective learning methods to improve students' skills in producing explanatory texts are the
background for the author in conducting this research. The effort made by the researcher is to
apply the role-playing learning method in learning to write explanatory texts. This study aims
to: 1) determine whether the application of the role-playing method in learning to write
explanatory texts for grade XI students of SMA Negeri 1 Sliyeg in the 2023/2024 academic
year is effective and 2) describe how the learning activities of writing explanatory texts in the
application of the role-playing method. This study used an experimental method with a
nonequivalent control group design. The population of this study was all grade XI students of
SMA Negeri 1 Sliyeg in the 2023/2024 academic year. Sampling using non-probability
sampling technique with purposive sampling method was determined class XI MIPA 4 as the
experimental class with 36 students and XI MIPA 5 as the control class with 36 students.
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Research data were collected through written tests and observation sheets. Based on the results
of statistical calculations using two independent t-tests (independent simple t-test), the
calculated t was 3.672 and the t table was 1.994. So t count (3.672) > t table (1.994), this
indicates that H1 is accepted and HO is rejected. Thus, the author concludes that the application
of the role playing method in learning to write explanatory texts for class XI students of SMA
Negeri 1 Sliyeg in the 2023/2024 academic year is effective. Based on the analysis of
observation results, it is proven that the application of the role playing method can increase
student activeness in the learning process of writing explanatory texts for class XI students of
SMA Negeri 1 Sliyeg in the 2023/2024 academic year.

Keywords: role playing method, learning, explanatory text

PENDAHULUAN

Bahasa memegang peranan yang sangat fundamental dalam peradaban manusia. la
merupakan sebuah sistem simbol bunyi yang arbitrer dan konvensional, yang dihasilkan oleh
alat ucap dan memiliki makna yang disepakati bersama. Sebagaimana dikemukakan oleh
Wibowo (dalam Sari, 2015), fungsi utama dari bahasa adalah sebagai alat komunikasi yang
memungkinkan sekelompok manusia untuk dapat melahirkan dan bertukar perasaan serta
pikiran. Dalam konteks keindonesiaan, Bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang sangat
strategis sebagai bahasa persatuan dan bahasa resmi negara. Oleh karena itu, pembelajarannya
menjadi sebuah komponen wajib dalam kurikulum pendidikan nasional, yang harus dipelajari
oleh setiap peserta didik mulai dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Amaliyah
et al., 2025; Komariah, 2023; Muhtarromah et al., 2025).

Penguasaan Bahasa Indonesia yang komprehensif menuntut peserta didik untuk dapat
menguasai empat keterampilan berbahasa yang saling terkait, yaitu keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. D1 antara keempat keterampilan tersebut, menulis sering kali
dianggap sebagai keterampilan yang paling rumit dan menantang. Sebagai sebuah keterampilan
yang bersifat produktif, menulis bukanlah sekadar sebuah aktivitas menyalin kata-kata atau
kalimat yang sudah ada. Lebih dari itu, ia merupakan sebuah proses kognitif tingkat tinggi yang
melibatkan kemampuan untuk mengembangkan dan menuangkan pikiran, ide, serta gagasan ke
dalam sebuah struktur tulisan yang teratur, logis, dan koheren. Hasil dari kegiatan menulis ini
adalah sebuah tulisan yang berfungsi sebagai sarana komunikasi tidak langsung(Mello et al.,
2023; Yudha et al., 2025).

Secara ideal, proses pembelajaran menulis di sekolah seharusnya diarahkan untuk dapat
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Keterampilan menulis pada
dasarnya bersifat mekanistik, yang berarti bahwa penguasaannya hanya dapat dicapai melalui
proses latihan dan praktik yang dilakukan secara terus-menerus dan konsisten. Semakin sering
seseorang melakukan kegiatan menulis, maka ia akan menjadi semakin terampil dalam
mengelola ide, memilih diksi, menyusun kalimat, dan membangun paragraf yang padu. Oleh
karena itu, sebuah lingkungan pembelajaran menulis yang efektif adalah lingkungan yang
secara aktif memberikan ruang dan kesempatan yang luas bagi siswa untuk berlatih dan
bereksplorasi dalam kegiatan menulis.

Dalam kerangka Kurikulum 2013, pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA) menerapkan pendekatan berbasis teks. Salah satu standar isi yang harus
dicapai oleh peserta didik kelas XI adalah kemampuan untuk memproduksi teks eksplanasi. Hal
ini secara eksplisit tertuang dalam Kompetensi Dasar (KD) 4.4 yang berbunyi: “Memproduksi
teks eksplanasi secara lisan atau tulis dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan”. Tujuan
utama dari pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar ini adalah agar peserta didik mampu
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secara mandiri menulis sebuah teks eksplanasi yang utuh, yang tidak hanya informatif, tetapi
juga sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan yang baik dan benar.

Meskipun tujuan kurikuler tersebut sangat jelas, realitas yang terjadi di lapangan sering
kali menunjukkan adanya sebuah tantangan yang signifikan. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sliyeg, ditemukan sebuah permasalahan
yang cukup serius dalam proses pembelajaran menulis teks eksplanasi. Terlihat bahwa sebagian
besar peserta didik menunjukkan sikap jenuh dan tidak bersemangat selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Mereka cenderung tidak memerhatikan penjelasan dari guru dan
lebih fokus pada urusan mereka masing-masing. Kondisi ini menjadi sebuah indikator yang
jelas bahwa proses pembelajaran yang sedang berjalan tidak efektif dalam menarik minat dan
keterlibatan siswa (Hidayat et al., 2019; Laoli et al., 2024; Murti & Yusri, 2019).

Permasalahan ini tidak hanya bersumber dari sisi siswa, tetapi juga dari sisi guru. Guru
yang bersangkutan mengakui adanya kendala dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi,
yang terutama berkaitan dengan metode pembelajaran yang digunakan. Metode yang
diterapkan selama ini dirasakan kurang inovatif dan cenderung monoton, sehingga gagal untuk
membangkitkan minat siswa dalam kegiatan menulis. Dari sini, terlihat sebuah kesenjangan
yang sangat jelas antara kondisi yang diidealkan dengan realitas di kelas. Idealnya, siswa
seharusnya aktif dan termotivasi, namun kenyataannya mereka pasif dan tidak tertarik.
Kesenjangan antara tujuan kurikulum dengan metode pengajaran yang tidak efektif inilah yang
menjadi masalah utama (Qomar et al., 2024; Rahayu et al., 2020).

Sebagai sebuah upaya untuk menjembatani kesenjangan tersebut dan mengatasi
permasalahan dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi, maka diperlukan sebuah solusi
berupa penerapan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa. Salah satu
metode yang diusulkan dalam penelitian ini adalah metode role playing atau bermain peran.
Pembelajaran dengan metode role playing merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang
berbasis pada pengalaman, di mana peserta didik diajak untuk belajar melalui sebuah simulasi
peran. Sebagaimana diungkapkan oleh Ryzqyana (2019), metode ini dapat membantu siswa
untuk menemukan jati dirinya dalam konteks sosial serta menyadari adanya berbagai peran
yang berbeda dalam kehidupan.

Nilai kebaruan atau inovasi dari penelitian ini terletak pada penerapan metode role
playing yang bersifat partisipatif dan esperiensial ke dalam sebuah konteks pembelajaran
menulis yang sering kali dianggap kaku dan teoretis. Penelitian yang akan dilaksanakan di kelas
XI SMA Negeri 1 Sliyeg ini akan menggunakan judul “Penerapan Metode Role Playing dalam
Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi pada Peserta didik Kelas XI SMA Tahun Pelajaran
2023/2024”. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas dari metode role
playing dalam mengatasi masalah kejenuhan dan rendahnya minat siswa. Kontribusi yang
diharapkan adalah tersusunnya sebuah model pembelajaran alternatif yang dapat diadopsi oleh
para guru Bahasa Indonesia lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang sebagai sebuah riset kuasi-eksperimental yang menerapkan
kerangka Pretest-Posttest Non-equivalent Control Group Design untuk mengukur efektivitas
metode pembelajaran. Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi dampak penggunaan
metode role playing dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi jika dibandingkan dengan
metode diskusi konvensional. Studi ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sliyeg selama tahun
pelajaran 2023/2024. Partisipan penelitian adalah siswa kelas XI, di mana dua kelas dipilih
melalui teknik purposive sampling. Kelas XI MIPA 4, yang berjumlah 36 siswa, ditetapkan
sebagai kelompok eksperimen dan menerima perlakuan metode role playing. Sementara itu,
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kelas XI MIPA 5, yang juga berjumlah 36 siswa, berfungsi sebagai kelompok kontrol. Prosedur
diawali dengan pemberian pretest kepada kedua kelompok, diikuti oleh implementasi perlakuan,
dan diakhiri dengan pemberian posttest untuk mengukur hasil akhir.

Akuisisi data dalam penelitian ini memanfaatkan dua instrumen utama, yaitu tes tulis
dan lembar observasi, untuk mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif. Instrumen tes, yang
digunakan sebagai pretest dan posttest, berupa tugas menulis teks eksplanasi yang dinilai
menggunakan rubrik penilaian terstruktur. Rubrik ini mencakup kriteria penilaian pada aspek
struktur dan kaidah kebahasaan teks. Instrumen kedua adalah lembar observasi yang digunakan
oleh seorang guru kolaborator untuk mengamati dan mencatat tingkat keaktifan siswa serta
dinamika proses pembelajaran di kedua kelompok. Pengamatan ini penting untuk mendapatkan
data kualitatif mengenai bagaimana setiap metode pembelajaran direspons oleh siswa, yang
dapat memengaruhi hasil belajar serta sikap kerjasama mereka di dalam kelas (Rahayu et al.,
2020). Data dari kedua instrumen ini kemudian digunakan untuk analisis komparatif.

Interpretasi terhadap data kuantitatif yang terkumpul dilakukan melalui analisis statistik
deskriptif dan inferensial menggunakan perangkat lunak SPSS. Tahap pertama adalah analisis
deskriptif untuk menyajikan ringkasan data, meliputi nilai rata-rata dan sebaran skor pretest
serta posttest dari kedua kelompok. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat
analisis yang mencakup uji normalitas dan uji homogenitas varians untuk memastikan
kelayakan data. Untuk menjawab pertanyaan penelitian utama, digunakan teknik analisis
inferensial berupa uji-t sampel independen (/ndependent Samples t-test). Uji ini diterapkan
untuk membandingkan secara signifikan rata-rata skor posttest antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, yang menjadi dasar untuk menyimpulkan apakah terdapat perbedaan
efektivitas yang signifikan antara kedua metode pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Peneliti memperoleh data dari kelas XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1

MIPA 5 sebagai kelas kontrol. Data tersebut berupa hasil tes awal yang diperoleh dari skor
pretest menulis teks eksplanasi dan tes akhir yang diperoleh dari posttest menulis teks
eksplanasi. Adapun hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dijelaskan sebagai
berikut.
Hasil Observasi

Kegiatan observasi dilaksanakan pada saat pembelajaran menulis teks eksplanasi di kelas
XI SMA Negeri 1 Sliyeg. Pada kegiatan observasi terdapat lembar observasi yang diisi oleh
observer, yaitu Ibu Tusliha, S.Pd. yang merupakan guru Bahasa Indonesia di kelas XI SMA
Negeri 1 Sliyeg. Berikut pendeskripsian data hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada saat
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Berdasarkan hasil analisis data, proses belajar
mengajar dan data hasil tes di kelas eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran
role playing dapat membangkitkan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di
kelas sehingga dapat memengaruhi hasil belajar siswa, model pembelajaran ini mampu
meningkatkan semangat belajar siswa, meningkatkan rasa percaya diri, meningkatkan kepekaan
terhadap fenomena sekitar baik alam, sosial maupun budaya. Dalam pembelajaran ini semua
siswa terlibat dalam proses pembelajaran, siswa aktif saat presentasi di depan kelas, kemudian
mereka aktif dalam berdiskusi, sehingga hasil menulis teks eksplanasi dapat maksimal.

Adapun aktivitas belajar mengajar di kelas kontrol dengan metode diskusi, dapat
dikatakan kegiatan belajar mengajarnya kurang efektif, siswa kurang antusias dalam belajar,
siswa hanya melakukan pemecahan masalah dengan kelompoknya saja, sehingga informasi
yang mereka peroleh tidak maksimal dan pada saat kegiatan menulis teks eksplanasi siswa
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hanya mengikuti satu orang saja untuk mengerjakan, keadaan tersebut yang menjadi pengaruh
terhadap hasil belajar mereka. Hal ini yang menyebabkan perbedaan antara hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan hasil belajar tersebut dapat dibuktikan dari nilai rata-
rata tes akhir kelas eksperimen yaitu 79,19 lebih tinggi dari nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol
yaitu 74,28.
Hasil Tes
Hasil Tes Awal

Dari data hasil tes awal yang telah diperoleh, dapat dilihat kemampuan awal siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. Berikut adalah data
hasil tes awal menulis teks eksplanasi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 1. Rekapitulasi Rata-Rata Hasil Tes Awal

No | Kelas Jumlah Siswa | Jumlah Nilai | Rata-rata
1 | Kelas Eksperimen | 36 2130 59,17
2 | Kelas Kontrol 36 2402 66,72

Berdasarkan tabel di atas, data dari hasil tes awal kelas eksperimen dengan jumlah siswa
sebanyak 36 siswa, diketahui nilai teringgi yaitu 77 sebanyak 1 siswa dan nilai terendah yaitu
42 sebanyak 1 siswa dengan nilai rata-rata 59,17. Sedangkan berdasarkan data pada tabel 17.
merupakan hasil dari tes awal pada kelas kontrol dengan jumlah sebanyak 36 siswa, nilai
tertinggi adalah 85 sebanyak 1 siswa dan nilai terendah adalah 45 sebanyak 1 siswa dengan
nilai rata-rata 66,72. Berdasarkan nilai tes awal, nilai rata-rata tes awal pada kelas eksperimen
adalah 59,17 sedangkan nilai rata-rata tes awal kelas kontrol adalah 66,72. Diketahui bahwa
nilai rata-rata kelas eksperimen mendekati nilai rata- rata kelas kontrol atau tidak ada perbedaan
nilai yang signifikan diantara kedua kelas tersebut.

Hasil Tes Akhir
Dari data hasil tes akhir yang telah didapat oleh peneliti, dapat dilihat perbedaan
kemampuan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut adalah data tes akhir
menulis teks eksplanasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 2. Rekapitulasi Rata-Rata Hasil Tes Akhir

No | Kelas Jumlah Siswa | Jumlah Nilai | Rata-rata
1 | Kelas Eksperimen | 36 2851 79,19
2 Kelas Kontrol 36 2674 74,28

Berdasarkan nilai tes akhir, nilai rata-rata tes akhir pada kelas eksperimen adalah 79,19
sedangkan nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol adalah 74,28. Diketahui bahwa nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih besar dari nilai rata- rata kelas kontrol atau artinya ada perbedaan nilai
yang signifikan diantara kedua kelas tersebut. Nilai rata-rata tes awal yang diperoleh sebelum
siswa kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu 59,17 sedangkan setelah diberikan perlakuan
menjadi 79,19. Peningkatan rata rata di kelas eksperimen yaitu sebesar 20,02 dengan skala yang
digunakan nilai maksimal 100. Dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini bahwa pembelajaran
menggunakan metode role playing dapat meningkatkan hasil belajar atau lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan metode diskusi biasa.
Hasil Statistik

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®
KELAS Statistic df Sig.
Pretest Kelas Eksperimen (Role Playing) ,077 36 ,200"
Pretest Kelas Kontrol (Diskusi) ,126) 36 ,160)

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai P-value (Sig.) dari kelas eksperimen 0,20, nilai P-
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value (sig.) lebih dari a. = 0,05 sehingga Ho diterima atau pretest kelas eksperimen berdistribusi
normal. Nilai P-value (sig.) kelas kontrol 0,16 nilai P-value (sig.) lebih dari a = 0,05 sehingga
Ho diterima atau pretest kelas kontrol berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®
KELAS Statistic df Sig.
Posttest Kelas Eksperimen (Role Playing) ,133 36 ,108
Posttest Kelas Kontrol (Diskusi) ,144 36 ,076

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai P-value (sig.) dari kelas eksperimen 0,108, nilai P-
value (sig.) lebih dari a = 0,05 sehingga Ho diterima atau posttest kelas eksperimen berdistribusi
normal. Nilai P-value (sig.) kelas kontrol 0,076 nilai P-value (sig.) lebih dari o = 0,05 sehingga
Hp diterima atau posttest kelas kontrol berdistribusi normal.

Tabel S. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic | dfl df2 Sig.
INilai Pretest  [Based on Mean ,000 1 70, ,990
Based on Median ,002 1 70,965
Based on Median and with adjusted df ,002 1] 68,4060 ,965
Based on trimmed mean ,002 1 700 ,978

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai P-value (Sig.) pada based on mean adalah 0,99, nilai
P-value (sig.) lebih dari o = 0,05 sehingga data prefest kelas eksperimen dan kelas kontrol
dinyatakan homogen.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Nilai Posttest

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
INilai Posttest IBased on Mean ,631 1 70 ,430)
IBased on Median ,585 1 70 447,
Based on Median and with adjusted ,585 1 67,258 ,447
df
Based on trimmed mean ,573 1 70 ,452

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai P-value (Sig.) pada based on mean adalah 0,43 nilai
P-value (sig.) pada based on mean lebih dari a = 0,05 sehingga data posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol dinyatakan homogen.

Tabel 7. Hasil Uji-t Nilai Pretest

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t Df |[Sig. (2-tailed)
Equal variances ,000 ,990 -3,827 70| ,070]
Pretestassumed -
Equal variances not -3,82769,783 ,070]
lassumed

Tabel 7 menyajikan hasil uji-t (independent samples t-test) untuk nilai pretest antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil dari Levene's Test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,990, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa varians data antara
kedua kelompok bersifat homogen atau sama. Berdasarkan hasil uji-t pada baris Equal
variances assumed, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,070. Karena nilai ini
lebih besar dari 0,05 (0,070 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
kemampuan awal yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan
diberikan.
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Tabel 8. Hasil Uji-t Nilai Posttest

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t Df Sig. (2-tailed)
Equal variances assumed ,631 ,430 3,672 70| ,000
Posttest  [Equal variances not assumed 3,672 68,270 ,000

Tabel 8 menampilkan hasil uji-t untuk nilai posttest guna membandingkan hasil akhir
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil Levene's Test menunjukkan nilai signifikansi
0,430 (> 0,05), yang kembali mengonfirmasi bahwa varians data kedua kelompok adalah
homogen. Selanjutnya, hasil uji-t pada baris Equal variances assumed menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Oleh karena nilai ini jauh lebih kecil dari 0,05 (0,000
<0,05), dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan pada kemampuan
akhir antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil ini mengindikasikan bahwa perlakuan
yang diberikan pada kelas eksperimen berhasil memberikan dampak yang nyata.

Pembahasan

Analisis mendalam terhadap hasil penelitian ini secara meyakinkan menunjukkan
bahwa metode pembelajaran role playing secara signifikan lebih unggul dibandingkan dengan
metode diskusi konvensional dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis teks eksplanasi.
Bukti yang tersaji, baik dari data kuantitatif berupa skor tes maupun data kualitatif dari hasil
observasi, secara konsisten mengarah pada satu kesimpulan yang kuat: pendekatan yang
bersifat aktif, eksperiensial, dan partisipatif mampu menghasilkan lompatan hasil belajar yang
jauh lebih besar. Pembahasan ini akan menguraikan secara sistematis mengapa role playing
terbukti begitu efektif, dengan menganalisis bagaimana metode ini mampu mengubah dinamika
kelas, meningkatkan motivasi, dan memfasilitasi pemahaman konseptual yang lebih dalam,
yang pada akhirnya termanifestasi dalam skor akhir yang superior meskipun memulai dari titik
awal yang lebih rendah.

Salah satu temuan yang paling menonjol dan menarik dari penelitian ini adalah kondisi
awal kedua kelompok. Meskipun secara statistik perbedaan nilai pretest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak signifikan, secara deskriptif kelas eksperimen memulai
dengan rata-rata yang lebih rendah. Fakta ini justru semakin memperkuat argumen akan
kehebatan metode role playing. Keberhasilan kelompok eksperimen untuk tidak hanya
mengejar ketertinggalan, tetapi juga melampaui kelompok kontrol secara signifikan pada tes
akhir, menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan memiliki daya transformatif yang sangat
kuat. Metode ini terbukti mampu menjadi akselerator pembelajaran yang efektif, yang tidak
hanya memperkaya siswa yang sudah memiliki dasar yang baik, tetapi juga mampu mengangkat
performa siswa yang pada awalnya mungkin sedikit tertinggal(Adriana et al., 2025; Fitri et al.,
2025; Marzuki et al., 2025; Rahayu et al., 2025; Ratnaningrum et al., 2025).

Di sisi lain, hasil dari kelompok kontrol menggarisbawahi keterbatasan dari metode
diskusi yang kurang terstruktur. Data observasi yang mencatat bahwa siswa kurang antusias,
cenderung bekerja dalam silo kelompok kecil, dan seringkali hanya mengandalkan satu orang
untuk menyelesaikan tugas, adalah gambaran klasik dari kerja kelompok yang tidak efektif.
Tanpa adanya keterlibatan aktif dari setiap individu, proses diskusi menjadi dangkal dan tidak
mampu memperkaya pemahaman secara kolektif. Akibatnya, peningkatan hasil belajar yang
dicapai oleh kelompok kontrol bersifat moderat dan lebih mencerminkan kemajuan belajar yang
alami daripada sebuah lompatan yang didorong oleh metode pengajaran yang unggul. Hal ini
menegaskan bahwa sekadar membentuk kelompok diskusi tidaklah cukup untuk menjamin
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terjadinya pembelajaran yang bermakna (Chang & Chen, 2020; Gustavsen & Vennebo, 2024;
Khoiroh et al., 2025; Saputra et al., 2025; Suliana et al., 2024).

Keberhasilan luar biasa dari metode role playing dapat diatribusikan pada
kemampuannya untuk mengubah pembelajaran dari aktivitas yang abstrak menjadi sebuah
pengalaman yang konkret dan melekat. Dalam menulis teks eksplanasi, siswa dituntut untuk
memahami hubungan sebab-akibat dan proses kronologis dari suatu fenomena(Hidayati &
Pardjono, 2018). Melalui role playing, mereka tidak hanya membaca atau mendiskusikan
fenomena tersebut, tetapi mereka secara aktif "menjadi" bagian dari fenomena itu. Dengan
memerankan sebuah proses, siswa secara kinestetik dan multi-sensori menginternalisasi alur
dan logika dari peristiwa yang mereka jelaskan. Pengalaman yang dihayati secara langsung ini
menciptakan sebuah jejak memori yang jauh lebih kuat, yang kemudian menjadi sumber
inspirasi yang kaya dan terstruktur saat mereka menuangkannya ke dalam bentuk tulisan.

Lebih dari sekadar pemahaman kognitif, data observasi secara jelas menunjukkan
bahwa metode role playing berhasil menciptakan sebuah ekosistem belajar yang positif secara
holistik. Suasana pembelajaran menjadi lebih hidup, motivasi siswa meningkat, dan bahkan
siswa yang pemalu pun terdorong untuk berpartisipasi. Metode ini secara efektif menumbuhkan
rasa percaya diri, karena memberikan sebuah panggung yang aman bagi siswa untuk
berekspresi. Selain itu, prosesnya yang secara inheren bersifat kolaboratif juga mengasah
keterampilan sosial dan komunikasi. Dengan mengubah kelas menjadi sebuah panggung
pertunjukan, role playing berhasil meruntuhkan kebosanan dan kecemasan yang seringkali
menyertai tugas-tugas akademis, menjadikannya sebuah aktivitas belajar yang menyenangkan
dan dinantikan oleh para siswa.

Validitas temuan ini diperkuat secara definitif melalui analisis statistik inferensial yang
cermat. Setelah memastikan bahwa data dari kedua kelompok berdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen, uji-t dilakukan untuk membandingkan skor akhir. Hasilnya,
yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000, memberikan bukti statistik yang tidak dapat
disangkal bahwa perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok bukanlah terjadi karena faktor
kebetulan. Kepastian statistik ini secara objektif mengonfirmasi bahwa metode role playing
adalah variabel penentu yang menyebabkan keunggulan performa pada kelas eksperimen.
Dengan demikian, kesimpulan penelitian ini tidak hanya didasarkan pada pengamatan kualitatif
yang subjektif, tetapi juga didukung oleh pembuktian kuantitatif yang kuat dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menyajikan sebuah argumen yang sangat kuat bagi
para pendidik, khususnya dalam pengajaran bahasa dan keterampilan menulis. Studi ini
membuktikan bahwa untuk mengajarkan sebuah genre tulisan yang kompleks seperti teks
eksplanasi, metode yang melibatkan siswa secara aktif, fisik, dan imajinatif jauh lebih superior
daripada metode yang hanya mengandalkan diskusi verbal. Implikasi praktisnya sangat jelas:
guru didorong untuk lebih berani dalam mengadopsi pendekatan-pendekatan pembelajaran
yang bersifat eksperiensial dan dramatik. Dengan memberikan siswa kesempatan untuk
"mengalami” sebuah konsep sebelum menuliskannya, kita tidak hanya akan melihat
peningkatan pada hasil akademis, tetapi juga menumbuhkan siswa yang lebih termotivasi,
percaya diri, dan kolaboratif.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan secara meyakinkan bahwa
metode pembelajaran role playing secara signifikan lebih unggul dibandingkan metode diskusi
konvensional dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis teks eksplanasi. Keunggulan ini
terbukti secara transformatif, di mana kelompok eksperimen yang menggunakan role playing,
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meskipun memulai dari nilai rata-rata yang lebih rendah, mampu melampaui pencapaian
kelompok kontrol secara signifikan pada tes akhir. Keberhasilan luar biasa ini diatribusikan
pada kemampuan metode role playing untuk mengubah pembelajaran dari aktivitas abstrak
menjadi sebuah pengalaman yang konkret dan melekat. Dengan memerankan sebuah proses
secara aktif, siswa menginternalisasi hubungan sebab-akibat dan alur kronologis suatu
fenomena secara multi-sensori, yang menciptakan jejak memori yang kuat dan menjadi sumber
inspirasi yang kaya saat mereka menuangkannya ke dalam tulisan.

Selain dampak kognitif, metode role playing juga terbukti berhasil menciptakan
ekosistem belajar yang positif secara holistik. Suasana kelas menjadi lebih hidup, motivasi
siswa meningkat, dan bahkan siswa yang pemalu terdorong untuk berpartisipasi aktif, sehingga
menumbuhkan rasa percaya diri dan keterampilan kolaborasi. Hal ini sangat kontras dengan
kelompok diskusi yang cenderung pasif dan tidak efektif. Validitas temuan ini diperkuat secara
definitif oleh hasil uji-t yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000, mengonfirmasi bahwa
keunggulan metode role playing bukanlah faktor kebetulan. Implikasinya bagi para pendidik
sangat jelas: pendekatan pembelajaran yang bersifat aktif, eksperiensial, dan imajinatif
merupakan kunci untuk tidak hanya meningkatkan hasil akademis tetapi juga untuk membentuk
siswa yang lebih termotivasi dan percaya diri.
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